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ABSTRAK 

 

Pengabdian masyarakat dengan tema DAGUSIBU obat dilaksanakan pada siswa SMK 

Teknologi Pesantren Al Atiqiyah, Desa Cipanengah, RT. 02/03, Sukabumi, Jawa Barat. Pesantren ini 

memiliki lebih kurang 1000 orang siswa, yang terdiri dari siswa SMP, SMA, dan SMK, sehingga 

pemberian penyuluhan Dagusibu obat pada pensantren ini sangat dibutuhkan. Disamping itu, jarak desa 

ini ke kota Sukabumi cukup jauh, maka penyuluhan obat pada Desa ini diperlukan. Pada kesempatan ini 

penyuluhan dibatasi pada siswa dan Guru SMK Teknologi Pesantren Al Atiqiyah, dan untuk tahap 

selanjutnya pengabdian ini dapat dilanjutkan pada siswa SMA. Dagusibu obat adalah kegiatan 

penyuluhan tentang cara mendapatkan, menggunakan, menyimpan, dan membuang obat dengan benar. 

Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan kesadaran masyarakat tentang pentingnya 

penggunaan obat secara tepat dan benar, meningkatkan kemandirian masyarakat dalam memilih, 

mendapatkan, menggunakan, menyimpan dan membuang obat secara tepat dan benar; serta 

meningkatkan penggunaan obat secara rasional baik oleh tenaga kesehatan maupun masyarakat. Luaran 

yang diharapkan adanya peningkatan pengetahuan dan keterampilan tentang cara mendapatkan, 

menggunakan, menyimpan, dan membuang obat dengan benar. Luaran dapat dinilai berdasarkan 

instrumen pre-test dan post-test. Terjadi peningkatan pemahaman para peserta dilihat dari jawaban test pada 

data interprestasi tinggi (nilai lebih dari 80) dari 3,33% meningkat menjadi 23,33%. Hal tersebut menunjukkan 

adanya peningkatan pemahaman tentang topik pelatihan 
Kegiatan pengabdian ini dilakukan dalam bentuk ceramah edukasi dan peragaan sediaan obat. 

Adapun tahapan kegiatan dibagi menjadi beberapa tahap yaitu pretest, penyampaian penyuluhan dan 

peragaan obat, serta posttest. Evaluasi kegiatan dilakukan untuk menilai pengaruh edukasi dan pelatihan 

terhadap pengetahuan siswa dan Guru SMK mengenai Dagusibu obat. 

 

       Key words: dagusibu, obat, pengabdian masyarakat 
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PRAKATA 

 
Dengan menyebut nama Allah SWT yang Maha Pengasih dan Maha Penyayang. Kami 

panjatkan puji syukur atas rahmat dan karunia-Nya sehingga kami dapat menyelesaikan proposal 

Program Kemitraan Masyarakat ini dengan baik. Proposal kegiatan ini disusun dengan maksimal 

sehingga dapat menjadi rekapitulasi program kami yang dilaksanakan pada bulan November 2022- 

Maret 2023. Dengan ini kami menyampaikan banyak terima kasih kepada pihak-pihak : 

1. LPPM Universitas Muhammadiyah Prof DR HAMKA atas kesempatannya untuk ikut dalam 

hibah Program Kemitraan Masyarakat. 

2. Dekan Fakultas Farmasi dan Sains Universitas Muhammadiyah Prof DR. HAMKA atas 

arahan dan sarannya. 

3. Mitra Pesantrean Teknologi Al Atiqiyah. 

4. Teman sejawat, karyawan dan mahasiswa Universitas Muhammadiyah Prof DR. HAMKA 

yang telah selalu memberikan bantuan saat pelaksanaan serta saran dan kritik untuk 

penyelesaian laporan ini. 

Kami menyadari sepenuhnya bahwa masih banyak kekurangan dalam penyusunan laporan 

ini, sehingga kami harapkan dapat menerima saran dan kritik dari pihak-pihak lainnya. Akhir kata, 

kami berharap semoga laporan program kemitraan masyakarat ini dapat bermanfaat bagi 

masyarakat luas. 

 

 

 

 

 

 

 

 

                        Jakarta, 5 Mei 2023 

 

 
                         Tim Penyusun 



vi 

 

 

 

DAFTAR ISI 
 

 
 

LEMBAR PENGESAHAN …………………………………………………… 

SURAT PERJANJIAN KERJASAMA …………………..…………………… 

ABSTRAK…………..……………………………………………………….... 

PRAKATA................. ………………………………………………………… 

DAFTAR ISI ………………………………………………………………….. 

DAFTAR TABEL…………………………………………………………….. 

DAFTAR GAMBAR………………………………………………………….. 

DAFTAR LAMPIRAN.......................................................................................                   

BAB 1. PENDAHULUAN …………………………………………................. 

1.1. Analisis Situasi ………………………………………………………. 

1.2. Permasalahan Mitra ………………………………………………….. 

BAB 2. TUJUAN DAN SASARAN...……………………………………….... 

2.1. Tujuan………………………………………………………….……… 

2.2. Sasaran……………………………………………………………….... 

BAB 3. METODE PELAKSANAAN ………………………………………….. 

BAB 4. KELUARAN YANG DICAPAI …………………………… 

BAB 5. FAKTOR PENGHAMBAT, PENDUKUNG, TINDAK LANJUT. 

BAB 6. KESIMPULAN DAN SARAN……………………………………….. 

6.1 Kesimpulan ……………………………………………………..……. 

6.2 Saran ………………………………………………………………..… 

DAFTAR PUSTAKA ………………………………………………………... 

Lampiran ……………………………………………………………………… 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

i  

ii 

 iv 

v 

vi  

vii 

          viii 

ix 

1 

1 

1 

3 

3 

3 

4 

5 

8 

9 

9 

9 

10 

11 
 



vii  

 

 

DAFTAR TABEL 

 

      Tabel                                                                                                                                       Hal 

1. Profil Pengetahuan Peserta DAGUSIBU…………………………………. ……             5 

2. Realisasi Anggaran. …………………………………………………….….........           12 

3. Personalia tenaga pelaksana beserta kualifikasinya……………………………...          19 

4. Daftar Peserta…………………………………………………….…....................          48 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



viii 

 

 

DAFTAR  GAMBAR 

       Gambar                                                                                                                                  Hal 
1. Gambaran Ipteks yang akan dilaksanakan kepada mitra ………………….….........      14 

2. Materi Kegiatan. ………………………………………................…………….…...     19 

3. Gambar Publikasi pada media online........................................................................      40 

4. Spanduk Kegiatan.......................................................……………………………....     41 

5. Foto dokumentasi kegiatan…………………………………………………….…....     42 



ix  

DAFTAR LAMPIRAN 

 

 

Lampiran                                                                                                       Hal 

1. Realisasi Anggaran Kegiatan Pengabdian .........................................    12 

2. Makalah/Materi Kegiatan…………………………………………...    14 

3. Personalia tenaga pelaksana beserta kualifikasinya…………………    20 

4. Artikel Ilmiah………………………………………………………..    32 

5. Publikasi pada media online ……………………………..................    40 

6. HKI……………………………………… ………………………….   41 

7. Foto dokumentasi kegiatan…………………………………………..   42 

8. Daftar Peserta………………………………………………………..   48 

9. Surat Keterangan Mitra..……………………………………………    49 

 

 
 



1 

 

BAB 1. PENDAHULUAN 

 

1.1 Analisis Situasi 

Tema yang disampaikan pada pengabdian ini adalah terkait edukasi DAGUSIBU Obat. Obat 

sebagai salah satu unsur yang penting dalam pelayanan kesehatan, mulai dari upaya peningkatan 

kesehatan, pencegahan, diagnosa, pengobatan dan pemulihan harus selalu tersedia pada saat dibutuhkan. 

Obat dapat mempengaruhi kesehatan apabila tidak memenuhi persyaratan, digunakan secara tidak tepat 

atau disalahgunakan.  

Secara definisi menurut Undang-Undang No. 36 tahun 2009 tentang Kesehatan, obat adalah obat 

jadi termasuk produk biologi yang merupakan bahan atau paduan bahan, digunakan untuk 

mempengaruhi atau menyelidiki sistem fisiologi atau keadaan patologi dalam rangka penetapan 

diagnosis, pencegahan, penyembuhan, pemulihan, peningkatan kesehatan dan kontrasepsi untuk 

manusia. Salah satu penyebab masalah kesehatan yaitu penggunaan obat secara tidak rasional, yang 

dapat mengakibatkan terapi menjadi kurang efektif dan tidak efisien.  

Menurut WHO, lebih dari 50% obat di dunia diresepkan dan digunakan secara tidak tepat/rasional. 

Ketidakrasionalan penggunaan obat dapat berupa penggunaan obat secara berlebihan (overuse), 

penggunaan obat yang kurang (underuse) dan penggunaan obat tidak tepat indikasi, dosis, cara dan lama 

pemakaian, dan lain-lain (misuse). Di lain pihak, perkembangan ilmu pengetahuan di bidang farmasi 

yang pesat diikuti dengan semakin meningkatnya kecerdasan masyarakat, semakin gencarnya 

promosi/iklan obat melalui media massa dan tingginya biaya pelayanan kesehatan. 

Penyampaian edukasi terkait obat untuk meningkatkan pengetahuan kepada masyarakat khususnya 

siswa SMK di Pesantren Al Atiqiyah dilaksanakan melalui kerjasama Farmasi Uhamka dengan Kepala 

sekolah di pesantrean tersebut. Target sasaran yang akan diikutkan dalam program ini adalah siswa dan 

Guru SMK Pesantren Al Atiqiyah di Desa Cipanengah, RT. 02/03, Sukabumi, Jawa Barat. Oleh karena 

itu tim pengabdian yang merupakan dosen farmasi Universitas Muhammadiyah Prof. Dr. HAMKA 

Fakultas Farmasi dan Sains Uhamka bermaksud untuk memberikan suatu bentuk penyuluhan dan 

edukasi DAGUSIBU obat kepada siswa SMK Pesantran Al Atiqiyah Sukabumi Jawa Barat .  

. 

1.2 Permasalahan Mitra 

a. Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan di Desa di Desa Cipanengah, RT. 02/03, 

Sukabumi, Jawa Barat. Mitra ini dipilih karena sebagian dari masyarakat desa ini kurang 

memahami tentang cara mendapatkan, menggunakan, menyimpan, dan membuang obat 

dengan benar. Hasil beberapa penelitian menyebutkan lebih dari 50% obat di dunia 

diresepkan dan digunakan secara tidak tepat/rasional. Ketidakrasionalan penggunaan obat 

dapat berupa penggunaan obat secara berlebihan (overuse), penggunaan obat yang kurang 
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(underuse) dan penggunaan obat tidak tepat indikasi, dosis, cara dan lama pemakaian, dan 

lain-lain (misuse). Di lain pihak, perkembangan ilmu pengetahuan di bidang farmasi yang 

pesat diikuti dengan semakin meningkatnya kecerdasan masyarakat, semakin gencarnya 

promosi/iklan obat melalui media massa dan tingginya biaya pelayanan kesehatan. 

b. Hal ini melatar belakangi perlunya edukasi obat untuk meningkatkan pengetahuan kepada 

masyarakat khususnya pada pengabdian ini yaitu siswa dan Guru SMK di Pesantren Al 

Atiqiyah Desa Cipanengah Sukabumi. Jarak desa Cipanengah ke kota Sukabumi cukup jauh, 

perlunya informasi bagaimana cara mendapatkan obat yang benar dan cara penggunaannya 

sangat perlu disampaikan untuk meningkatkan penggunaan obat yang rasional. 

c. Tujuan dilaksanakan kegiatan pengabdian ini adalah upaya meningkatkan pemahaman dan 

pengetahuan tentang DAGUSIBU Obat. Adanya peningkatan pemahaman dan pengetahuan 

mengenai Dagusibu Obat diharapkan warga desa Cipanengah khususnya siswa SMK dapat 

menggunakan obat dengan benar dan menghindari terjadinya penggunaan obat yang salah 

dan penyalahgunaan obat.
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BAB 2. TUJUAN DAN SASARAN 

 

2.1.Tujuan 

a. Berdasarkan atas permasalahan yang dikemukakan di atas, pengusul melakukan pengabdian 

masyarakat sebagai sebuah solusi terhadap masalah yang dihadapi mitra yaitu keterbatasan 

informasi mengenai pendidikan kesehatan khususnya penggunaan obat yang rasional pada 

siswa dan Guru SMK di Pesantren Al Atiqiyah Desa Cipanengah Sukabumi 

b. Dari pelaksanaan yang sudah dilakukan di lapangan para peserta diberikan penyuluhan dan 

pengarahan tentang DAGUSIBU. Hal ini bertujuan agar siswa dan Guru SMK di Pesantren 

Al Atiqiyah Desa Cipanengah Sukabumi ini mampu memahami secara global tentang 

manfaat dari penyuluhan tersebut, sehingga akan terjadi peningkatan pemahamn perlakuan 

terhadap Obat dalam cara mendapatkan, menggunakan, menyimpan dan membuang. 

 

 

2.2. Sasaran 

Sasaran pengabdian masyarakat untuk siswa dan Guru SMK di Pesantren Al Atiqiyah Desa 

Cipanengah Sukabumi. Dari pelaksanaan yang sudah dilakukan di lapangan para peserta diberikan 

penyuluhan dan pengarahan tentang DAGUSIBU. Hal ini bertujuan agar siswa dan Guru SMK di 

Pesantren Al Atiqiyah Desa Cipanengah Sukabumi ini mampu memahami secara global tentang 

manfaat dari penyuluhan tersebut, sehingga akan terjadi peningkatan pemahamn perlakuan terhadap 

Obat dalam cara mendapatkan, menggunakan, menyimpan dan membuang.  
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BAB 3. METODE PELAKSANAAN YANG TELAH DILAKUKAN 

 

3.1.Metode Pelaksanaan 

 Langkah langkah dalam pelaksanaan : 

Kegiatan ini diawali dengan pendataan dan koordinasi program dengan pihak terkait. Tahapan 

program kegiatan dimulai dengan pemberian pretest selama 15 menit dan dilanjut dengan presentasi 

penyuluhan tentang  Dagusibu Obat.  

Bentuk kegiatan ini berupa edukasi melalui:  

a. Ceramah/Diskusi 

Penyuluhan dilakukan dengan penyampaian materi melalui ppt selama 40 menit Materi edukasi akan 

disampaikan oleh satu orang narasumber yaitu apoteker.  

b. Media Brosur 

Peserta diberikan brosur cara penggunaan obat dan penggolongan obat serta brosur swamedikasi 

penyakit pada saluran nafas sebagai salah satu media edukasi. Brosur ini diharapkan dapat 

dipergunakan juga sebagai sarana promosi dan sosialisasi bagi masyarakat umum lainnya.  

c. Peragakan sediaan obat 

d. Evaluasi  

 Evaluasi kegiatan dilakukan dengan menggunakan instrumen kuesioner. Peserta diminta untuk 

mengisi lembar kuesioner. Evaluasi kegiatan dilakukan untuk menilai pengaruh penyuluhan dan 

pelatihan terhadap pengetahuan masyarakat mengenai Dagusibu Obat. Evaluasi dilakukan sebanyak 

dua kali yaitu saat sebelum penyuluhan (pre-test) dan setelah penyuluhan (post-test). Evaluasi 

kedua ini bertujuan untuk menilai adanya perubahan perilaku yang terjadi sebagai dampak dari hasil 

pelatihan yang diimplementasikan. Pelaksanaan evaluasi dilakukan secara 15 menit. 

 

3.2. Evaluasi Program Pengabdian 

Tempat pelaksanaan pengabdilan di Pesantren Al Atiqiyah Desa Cipanengah Sukabumi. 

Pengabdian ini menggunakan one group pretest–posttest design yaitu rancangan pretest–posttest 

pada satu kelompok. Kegiatan ini menggunakan satu kelompok siswa dan Guru SMK yang 

diberi perlakuan berupa penyuluhan dengan metode ceramah menggunakan materi yang 

ditampilkan melalui Microsoft Power Point tentang DAGUSIBU obat. Sebelum memulai 

penyuluhan, peserta diharuskan mengisi kuisioner pre-test dan setelah penyuluhan diberi kuisioner 

yang sama untuk post-test, hal ini untuk melihat dampak dari hasil penyuluhan melalui 

pengabdian masyarakat. 
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BAB 4. LUARAN YANG DICAPAI 

 

4.1 Kondisi mitra setelah dilaksanakan pengabdian masyarakat 

Pelaksanaan pengabdian diawali dengan survei kepada siswa dan Guru SMK di 

Pesantren Al Atiqiyah Desa Cipanengah Sukabumi tentang pengetahuan obat, dari hasil survei 

dapat disimpulkan bahwa siswa dan guru kurang mengetahui tentang obat,  sehingga 

diperlukan  edukasi dan pelatihan DAGISIBU.  

Acara edukasi dan pelatihan DAGISIBU ini dibuka oleh Ibu Dr Pipih, M.Si , selaku 

pimpinan Pesantren. Dibalik kesibukan beliau, beliau menyediakan waktu untuk membuka 

acara dan juga aktif mengikuti acara edukasi dan pelatihan DAGISIBU ini. Beliau juga 

menfasilitasi kami selaku dosen FFS UHAMKA , siswa dan guru dengan menyediakan Aula 

berikut perlengkapannya untuk acara edukasi dan pelatihan. 

Selanjutnya edukasi dan pelatihan DAGISIBU disampaikan oleh narasumber yaitu ibu 

Dr. apt. Numlil Khaira Rusdi, M.Si. Ibu Numlil memberikan pengetahuan tentang cara 

mendapatkan, menggunakan, menyimpan dan membuang obat yang benar dan tepat. Kegiatan 

pengabdian ini diikuti dengan penuh antusias oleh peserta. Setelah materi disampaikan, peserta 

menyampaikan berbagai pertanyaan seputar obat, untuk mengetahui tingkat pemahaman 

peserta terhadap materi yang diberikan, kami menyiapkan questioner berupa pre test dan post 

test. Sebelum pemaparan materi dimulai, questioner pre test dibagikan terlebih dahulu, 

kemudian dilakukan pemberian penyampaian materi DAGUSIBU. Untuk menilai apakah mitra 

telah memahami edukasi yang diberikan, maka dilakukan post test. Hasil dari questioner 

sebagai berikut: 

Tabel 1. Profil Pengetahuan Peserta mengenai DAGUSIBU 

No Nilai Interpretasi Pre Test   Post Test 

   N % N  % 

1 <70 Rendah 20 66,67 11  36,67 

2 70-80 Sedang 9 30,00 12  40,00 

3 >80 Tinggi 1 3,33 7  23,33 

Total   30 100 30  100 

Keterangan: N = Jumlah peserta 

 

 

Hasil post test menunjukkan adanya peningkatan pada data interprestasi tinggi (nilai 

lebih dari 80) dari 3,33 % meningkat menjadi 23,33 %. Hal tersebut menunjukkan adanya 

peningkatan pemahaman tentang topik pelatihan. 
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4.2 Status capaian artikel di jurnal/forum ilmiah 

Status capaian artikel di jurnal sudah dalam bentuk draft dan berencana akan disubmit 

kejurnal pengabdian masyarakat AbdimasMu.  Draft artikel dapat di lihat pada Lampiran 4. 

 

4.3 Status capaian pada video, dan luaran tambahan 

Status capaian video pelaksanaan pengabdian masyarakat kami, sudah diupload ke beberapa 

aplikasi media sosial sebagai berikut: 

 
 

No Jenis Media Sosial Link media sosial 

1 YouTube  

https://www.youtube.com/watch?v=PWcGpQwgqJY 

 
 

 

2 Instagram 

 

 

 

https://www.instagram.com/reel/Cr-

9ed2JvtD/?igshid=NTc4MTIwNjQ2YQ== 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 



7  

Luaran Pengabdian Masyarakat 

 

No. Jenis Luaran 
Indikator 

Capaian 

Luaran Wajib 

1 
Publikasi ilmiah pada Jurnal ber ISSN/Prosiding jurnal 

Nasional1) 

Submitted 

2 Publikasi pada media masa cetak/online/repocitory PT 6) 
uploaded 

 

3 

Peningkatan daya saing (peningkatan kualitas, kuantitas,serta 

nilai tambah barang, jasa, diversifikasi produk, atau 

sumber daya lainnya ) 4) 

Tidak ada 

4 
Peningkatan penerapan iptek di masyarakat (mekanisasi, 

IT, dan manajemen) 4) 

Tidak ada 

 

5 

 

Perbaikan tata nilai masyarakat (seni budaya, sosial,politik, 

keamanan, ketentraman, pendidikan, kesehatan) 2) 

Akan 

dilaksanakan 

oleh tim 

Pengusul 

Luaran Tambahan 

1 Publikasi di jurnal internasional1) Tidak ada 

2 Jasa; rekayasa sosial, metode atau sistem, produk/barang 5) Tidak ada 

3 Inovasi baru Teknologi Tepat Guna 5) Tidak ada 

 

4 

Hak kekayaan intelektual (Paten, Paten sederhana, Hak Cipta, 

Merek dagang, Rahasia dagang, Desain Produk Industri, 

Perlindungan Varietas Tanaman, Perlindungan 

Desain Topografi Sirkuit Terpadu) 3) 

Tidak ada 

5 Buku ber ISBN 6) Tidak ada 

6 Video Pelaksanaan PKM Ada 

Keterangan : 

1) Isi dengan belum/tidak ada, draf, submitted, reviewed, atau accepted/published 

2) Isi dengan belum/tidak ada, draf, terdaftar, atau sudah dilaksanakan 

3) Isi dengan belum/tidak ada, draf, atau terdaftar/granted 

4) Isi dengan belum/tidak ada, produk, penerapan, besar peningkatan 

5) Isi dengan belum/tidak ada, draf, produk, atau penerapan 

6) Isi dengan belum/tidak ada, draf, proses editing/sudah terbit 
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BAB 5. FAKTOR PENGHAMBAT, PENDUKUNG 

DAN TINDAK LANJUT 

 

5.1. Faktor Penghambat 

Siswa dan Guru SMK di Pesantren Al Atiqiyah Desa Cipanengah Sukabumi sangat banyak, 

sehingga agak sulit untuk mengumpulkan semua siswa untuk ikut kegiatan edukasi dan pelatihan  

yang di adakan oleh dosen farmasi UHAMKA. 

 

 

5.2.Faktor Pemdukung 

Siswa dan Guru SMK di Pesantren Al Atiqiyah Desa Cipanengah Sukabumi sangat antusias 

dalam menyambut kami sehingga dalam pelaksanaan edukasi dan pelatihan   DAGUSIBU obat 

banyak pertanyaan yang diajukan oleh siswa dan guru terkait maslah-masalah pengunaan obat 

mereka. 

 

 

5.3.Tindak Lanjut 

Pesantren Al Atiqiyah, terdiri dari siswa SMP, SMK, dan tingkat SMA. Pada pengabdian ini, 

edukasi dan pelatihan   hanya diberikan pada siswa SMK. Untuk selanjutnya, pengabdian ini dapat 

dilanjutkan pada siswa SMP dan SMA serta semua guru di Pesantren Al Atiqiyah Desa Cipanengah 

Sukabumi. 
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BAB 6. SIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1.Simpulan 

Berdasarkan hasil pengisian kuisioner pre-test dan post-test oleh peserta didapatkan 

peningkatan pengetahuan peserta setelah mendapatkan edukasi dan pelatihan   DAGUSIBU obat 

sehingga kegiatan pengabdian masyarakat ini berdampak positif pada Siswa dan Guru SMK di 

Pesantren Al Atiqiyah Desa Cipanengah Sukabumi. 

 

 

6.2. Saran 

Hasil edukasi dan pelatihan   DAGUSIBU obat dapat dilakukan penelitian lebih dalam untuk 

mengukur tingkat kesadaran Siswa dan Guru SMK di Pesantren Al Atiqiyah Desa Cipanengah 

Sukabumi  dalam mendapatkan, menggunakan, menyimpan dan membuang obat dengan benar. 
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LAMPIRAN 

 
 



Lampiran 1. Realisasi Anggaran  

 
 

Tabel 1. Rencana anggaran biaya penyelenggaraan pengabdian masyarakat 
 

1. Honorarium (30% dari total anggaran) 

 
Materi 

Justifikasi 

Pemakaian 

 
Kuantitas 

 
Harga Satuan (Rp) 

Harga Peralatan 

Penunjang (Rp) 

Ketua Tim Pengusul 

Pengabdian 

Honor 

pengabdian 

 

1 orang 
 

400.000 
 

400.000,- 

Anggota Tim Pengusul 

Pengabdian 

Honor 

pengabdian 
2 orang 400.000 800.000,- 

Subtotal (Rp) 1.200.000,- 

2. Bahan Habis Pakai 

Material 
Justifikasi 

Pemakaian 
Kuantitas Harga Satuan (Rp) 

Total Biaya 

(Rp) 

Snack Pengabdian 75 20.000 1.500.000,- 

Pencetakan leaflet, 

brosur, materi PPT, post 

test and pre test 

 
Pengabdian 

 
Paket 

 
500.000 

500.000,- 

Spanduk Pengabdian 1 100.000 100.000,- 

Penyusunan laporan dan 

penggandaan 
Pengabdian 5 100.000 500.000 

Biaya dokumentasi dan 

publikasi 
Pengabdian Paket 200.000 200.000 

Sub total (Rp) 2.800.000,- 

3. Perjalanan 

Perjalanan 
Justifikasi 

Pemakaian 
Kuantitas Harga Satuan (Rp) 

Total Biaya 

(Rp) 

Transport Pengabdian 1 200.000 200.000,- 

akomodasi pada saat 

kegiatan 

 
1 400.000 400.000,- 

   Sub total (Rp) 600.000,- 

1. Sewa 

 
Zoom Meeting 

Untuk koordinasi 

tim 

 
2 

 
50.000 

 
100.000 

 
 

Sound system 

Alat penunjang 

saat acara 

penyuluhan 

 
 

1 

 
 

100.000 

 
 

100.000 

 
LCD /proyektor 

Alat penunjang 

saat acara 

 
1 

 
100.000 

 
100.000 
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 penyuluhan    

 
 

Kebersihan 

Jasa kebersihan 

di lokasi 

pengabdian 

 
 

2 

 
 

100.000 

 
 

200.000 

Subtotal (Rp) 500.000 

TOTAL ANGGARAN YANG DIKELUARKAN Rp 5.100.000,- 
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Lampiran 2. Materi kegiatan 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 
Sosialisasi 

Informasi Dagusibu 

secara persuasif 

 
Edukasi terkait 

DAGUSIBU bagi 

siswa dan guru 

SMK 

peningkatan 

pemahamn 

perlakuan 

terhadap Obat 

yang dikonsumsi 

 

 

 

 

 
Evaluasi kegiatan 

penyuluhandan 

edukasi 

DAGUSIBU 
 

Gambar 1. Gambaran Ipteks yang akan dilaksanakan pada Mitra
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DAGUSIBU

PENGABDIAN MASYARAKAT

SUKABUMI, 19 NOV 2022

AGAR OBAT MEMBERIKAN MANFAAT 
DAN KEAMANAN BAGI ANDA

INGATLAH...
DA  GU  SI  BU

Kami Para Apoteker siap 
membantu masyarakat

DAPATKAN
OBAT
DENGAN
BENAR

GUNAKAN
OBAT

DENGAN
BENAR 

BUANG
OBAT
DENGAN
BENAR

SIMPAN
OBAT
DENGAN
BENAR

1. DAPATKAN OBAT DENGAN 
BENAR

TEMPAT PELAYANAN OBAT RESMI ADALAH APOTIK

APOTEK

KONSULTASI DENGAN 
APOTEKER DI APOTIK  
UNTUK 
MENDAPATKAN OBAT 
YANG AMAN, 
BERMANFAAT DAN 
BERKUALITAS

1. PERHATIKAN PENGGOLONGAN OBAT
2. PERHATIKAN PERINGATAN YANG ADA DI BROSUR 

DAN KEMASAN
3. PERHATIKAN TANGGAL KADALUARSA

OBAT

TIP MENDAPATKAN OBAT DENGAN BENAR

OBAT BEBAS
• Logo lingkaran HIJAU
• Tanpa resep dokter
• Dapat dibeli di Apotik

dan Toko Obat Berijin

OBAT 
BEBAS 

TERBATAS

• OBAT BEBAS 
TERBATAS

– Logo BIRU
– Apotik dan Toko Obat Berijin
– Bebas dibeli tanpa resep

• Terbatas dalam penggunaan
– Perhatikan cara pakai, dosis, dan 

peringatan
– Berisiko jika salah penggunaan

TANDA PADA OBAT BEBAS TERBATAS

14

Lampiran 2. Materi Kegiatan

Lampiran 2. Materi Kegiatan (lanjutan) 
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Obat KERAS
• Logo MERAH dengan huruf K di 

tengah
• Hanya bisa dibeli dengan RESEP 

DOKTER
 DENGAN RESEP
 HARUS DI APOTIK
• Tidak boleh sembarangan

memakai
• Jangan ikut-ikutan

PSIKOTROPIKA :
 Golongan I tidak untuk pengobatan
 Harus dengan resep dokter
 Definisi :Obat bukan golongan narkotik yang 

berkhasiat mempengaruhi susunan syaraf pusat. 
 Contoh : Diazepam, Phenobarbital

Narkotika

 Obat yang berasal dari turunan tanaman atau bahan kmia yang 
dapat menyebabkan penurunan atau perubahan kesadaran, 
hilangnya rasa, mengurangi sampai menghilangkan rasa nyeri dan 
menimbulkan ketergantungan. 

 Obat ini hanya dapat diperoleh dengan resep dari dokter.
 Contoh: Morfin, Petidin

CONTOH PERIKSA TANGGAL KADALUARSA 2. GUNAKAN OBAT DENGAN BENAR

KONSULTASI DENGAN 
APOTEKER DI APOTIK  
AGAR DAPAT 
MENGGUNAKAN OBAT 
DENGAN BENAR

TIPS PENGGUNAAN OBAT DENGAN BENAR

1. SEBELUM PENGGUNAAN OBAT
2. SELAMA PENGGUNAAN OBAT
3. SESUDAH PENGGUNAAN OBAT

SEBELUM MENGGUNAKAN OBAT

1. Pastikan obat yang akan digunakan sudah betul
2. Pastikan obat masih baik
3. Baca peringatan dalam kemasan
4. Pastikan apakah obat bisa langsung digunakan atau

ada hal tertentu yang harus dilakukan dulu
(menggerus dsb)

5. Gunakan obat dengan benar
 obat sirup Kocok dahulu sebelum diminum 

1516
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PADA SAAT MENGGUNAKAN OBAT

• Perlu bantuan orang lain : suppositoria
• Penggunaan sudah tepat (tertelan, nempel pada 

luka,obat tetes sudah masuk/mengena pada bagian
tubuh yang sesuai) 

TETES MATA 
- Bila ada dua macam tetes mata, selisih penetesan 5 

menit
- Larutan yang merembes keluar bersihkan dengan

kasa steril
- Bayi/anak kecil, tidak perlu membuka mata.Teteskan

pada sudut mata ( batas antara mata dan hidung ) 

Ovula Suppos

SALEP MATA

• Cuci tangan dan jangan menyentuh ujung tube
• Tarik pelupuk mata
• Oleskan tipis
• Pejamkan selama 2 menit
• Kelebihan dibersihkan dengan kasa steril

TETES HIDUNG
• Bersihkan hidung
• Duduk dan dongakkan kepala kebelakang atau berbaring dengan

bantal pada bahu
• Pipet dimasukkan 1 cm
• Teteskan
• Tahan posisi kepala selama beberapa menit agar obat masuk ke 

lubang hidung
• Bilas ujung pipet dengan air panas dan keringkan dengan tisu 

bersih
• Cuci tangan dari sisa obat

OBAT SEMPROT HIDUNG

• Bersihkan hidung tengkuk kepala sedikit ke depan
• Kocok kuat obat semprot, ujung spray dimasukkan ke 

dalam salah satu lubang hidung
• Lubang hidung yang satu dan juga mulut ditutup
• Hirup udara perlahan dan semprotkan obat dengan 

menekan kuat botol spray
• Ujung spray ditarik dan kepala ditekuk kedepan 

sampai posisi diantara lutut
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OBAT TETES TELINGA

• Bagian Dalam telinga dibersihkan
• Obat tetes telinga bila perlu dihangatkan dengan 

menggenggam beberapa saat
• Tarik telinga untuk melebarkan lubang telinga, kepala 

miring sehingga telinga yang akan ditetesi 
beraberada di atas

• Teteskan, pastikan sudah masuk dan biarkan 
beberapa menit

OBAT DENGAN PEMAKAIAN KHUSUS Sediaan Tetes Telinga

• Cara penggunaan obat tetes telinga :

• 1. Cuci tangan.
• 2. Bersihkan bagian luar telinga dengan ”cotton bud”.
• 3. Kocok sediaan terlebih dahulu bila sediaan berupa suspensi.
• 4. Miringkan kepala atau berbaring dalam posisi miring dengan
• telinga yang akan ditetesi obat, menghadap ke atas.
• 5. Tarik telinga keatas dan ke belakang (untuk orang dewasa)
• atau tarik telinga ke bawah dan ke belakang (untuk anakanak).
• 6. Teteskan obat dan biarkan selama 5 menit.
• 7. Keringkan dengan kertas tisu setelah digunakan.
• 8. Tutup wadah dengan baik.
• 9. Jangan bilas ujung wadah dan alat penetes obat.
• 10. Cuci tangan untuk menghilangkan sisa obat pada tangan

SETELAH PENGGUNAAN OBAT

• Apakah timbul gejala khusus misal :
kantuk, gatal,  perih lambung, pusing dsb.

• Kembalikan obat pada tempat/ wadah yang sesuai

3. SIMPAN OBAT DENGAN BENAR

Kotak Obat suhu sejuk/ suhu ruang

KONSULTASI DENGAN 
APOTEKER DI APOTIK  
KARENA SETIAP OBAT 
MEMERLUKAN KONDISI 
PENYIMPANAN YANG 
BERBEDA

1718
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TIPS MENYIMPAN OBAT DENGAN BENAR

1. BACA ATURAN PENYIMPANAN OBAT PADA 
KEMASAN

2. JAUHKAN DARI JANGKAUAN ANAK
3. JAUHKAN DARI SINAR MATAHARI 

LANGSUNG/LEMBAB/SUHU TINGGI DSB.
4. SIMPAN DALAM KEMASAN ASLI DAN DENGAN 

ETIKET YANG MASIH LENGKAP
5. PERIKSA TANGGAL KADALUARSA DAN KONDISI 

OBAT
6. KUNCI ALMARI PENYIMPANAN OBAT

4. BUANG OBAT DENGAN BENAR

KONSULTASI DENGAN 
APOTEKER DI APOTIK  
AGAR DAPAT 
MEMBUANG OBAT 
DENGAN BENAR

TIPS MEMBUANG OBAT DENGAN BENAR

1. Hilangkan semua label dari wadah obat
2. Untuk kapsul, tablet atau bentuk padat lain, 

hancurkan dahulu dan campur obat tersebut 
dengan tanah,atau bahan kotor lainnya, masukkan 
plastik dan buang ke tempat sampah

3. Untuk cairan, buang pada kloset, kecuali antibiotika
yang harus dibuang bersama wadahnya dengan 
menghilangkan label 

4. Intinya : obat harus dimusnahkan dan tidak tersisa

Ciri-ciri obat yang rusak
1. Batas kadaluarsa dilampaui
2. Kemasan rusak
3. Obat berubah bau, rasa, warna
4. Obat tetes mata yang sudah

terbuka lebih dari satu bulan

KESIMPULAN

KESIMPULAN

HATUR NUHUN
TERIMAKASIH
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Gambar 2. Materi Kegiatan
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Lampiran 3. Personalia tenaga pelaksana beserta kualifikasinya 

 

Tabel 3. Personalia tenaga pelaksana beserta kualifikasinya 

 

No Nama Jabatan 
Program Studi (Lintas 

Disiplin Bidang Ilmu) 
Bidang Tugas 

1 Sri Sri Nevi Gantini, 

M.Si. 

Ketua Farmasi dan Sains Koordinator seluruh 

kegiatan, Dokumentasi 

kegiatan, video 

kegiatan, hubungan 

dengan mitra, dan 

laporan akhir 

2 apt. Ari Widayanti, 

M.Farm. 

 

Anggota Farmasi dan Sains 
Publikasi, dan luaran 

pengabdian lainnya 

3 Dr. apt. Numlil Khaira 

Rusdi, M.Si. 

Anggota 

Farmasi dan Sains 

Pembuatan proposal, 

Persiapan penyuluhan 

terkait materi, pre dan 

post test, serta 

Narasumber, 
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 Biodata Ketua dan Anggota Tim Pengusul  

3.1.Biodata Ketua 
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3.2  Anggota Tim pengusul 

a. apt. Ari Widayanti, M.Farm. 
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26 
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3.3.Dr. apt. Numlil Khaira Rusdi, M.Si. 
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Lampiran 4. Artikel Ilmiah  

Draft Artikel Pengabdian Masyarakat 

 

EDUKASI DAN PELATIHAN   DAGUSIBU OBAT  

DI DESA CIPANENGAH SUKABUMI 

    
Numlil Khaira Rusdi1*, Sri Nevi Gantini2, Ari Widayanti1, Hariyanti1 

1Prgoram Studi Apoteker Fakultas Farmasi dan Sains UHAMKA, Indonesia  
2Prgoram Studi Farmasi Fakultas Farmasi dan Sains UHAMKA, Indonesia  

numlilkhaira@uhamka.ac.id, email penulis-1, sri_nevigantini@uhamka.ac.id, email penulis-2, 
ariwidayanti@uhamka.ac.id, email penulis-3, hariyanti@uhamka.ac.id, email penulis-4 

 

ABSTRAK 

Pesantren Al Atiqiyah, Desa Cipanengah, RT. 02/03, Sukabumi, Jawa Barat, memiliki lebih kurang 

1000 orang siswa, yang terdiri dari siswa SMP, SMA, dan SMK, sehingga pemberian penyuluhan 

cara mendapatkan obat, menggunakan, menyimpan, dan membuang obat dengan benar 

(DAGUSIBU) di pesantren ini sangat dibutuhkan. Disamping itu, jarak desa ini ke kota Sukabumi 

cukup jauh, maka pengetahuan tentang DAGUSIBU ini diperlukan. Tujuan pengabdian ini adalah 

memberikan edukasi dan pelatihan DAGUSIBU pada siswa dan Guru SMK Teknologi Pesantren Al 

Atiqiyah. Tahapan kegiatan yaitu pretest, penyampaian penyuluhan dan peragaan obat, diskusi, 

serta posttest. Hasil pengabdian menunjukkan Hasil pengabdian menunjukkan adanya peningkatan 

pada data interprestasi tinggi (nilai lebih dari 80) dari 3,33 % meningkat menjadi   23,33 %. Hal 

tersebut menunjukkan adanya peningkatan pemahaman peserta pengabdian tentang DAGUSIBU. 

Kata Kunci: dagusibu; obat; pengabdian masyarakat 

 

Abstract 

Al Atiqiyah Islamic Boarding School, Cipanengah Village, RT. 02/03, Sukabumi, West Java, has 

approximately 1000 students, consisting of junior high school, high school and vocational students, so 

providing counseling on how to get medicine, use, store and dispose of medicine properly (DAGUSIBU) 

at this pesantren is needed. Besides that, the distance from this village to the city of Sukabumi is quite 

far. The purpose of the community service is to provide DAGUSIBU education and training to students 

and teachers of Al Atiqiyah Islamic Boarding School Technology Vocational School. The stages of the 

activity were pretest, medicine counseling and demonstration, discussion, and posttest. The results of 

the community service showed there was an increase in high interpretation data (a value of more than 

80) from 3.33% to 23.33%. This shows an increase in the understanding of community service 

participants about DAGUSIBU. 

Keywords:  DAGUSIBU; medicine; community service 
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A. LATAR BELAKANG 

Obat sebagai salah satu unsur yang penting dalam pelayanan kesehatan, mulai 

dari upaya peningkatan kesehatan, pencegahan, diagnosa, pengobatan dan 

pemulihan harus selalu tersedia pada saat dibutuhkan (WHO,2019). Obat dapat 

mempengaruhi kesehatan apabila tidak memenuhi persyaratan, digunakan secara 

tidak tepat atau disalahgunakan (BPOM, 2018; Kemenkes, 2015).  

Secara definisi menurut Undang-Undang No. 36 tahun 2009 tentang 

Kesehatan, obat adalah obat jadi termasuk produk biologi yang merupakan bahan 

atau paduan bahan, digunakan untuk mempengaruhi atau menyelidiki sistem 

fisiologi atau keadaan patologi dalam rangka penetapan diagnosis, pencegahan, 

penyembuhan, pemulihan, peningkatan kesehatan dan kontrasepsi untuk manusia. 

Salah satu penyebab masalah kesehatan yaitu penggunaan obat secara tidak 

rasional, yang dapat mengakibatkan terapi menjadi kurang efektif dan tidak efisien 

(DepKes, 1994; Dwi M, 2018).  

Menurut WHO, lebih dari 50% obat di dunia diresepkan dan digunakan secara 

tidak tepat/rasional. Ketidakrasionalan penggunaan obat dapat berupa penggunaan 

obat secara berlebihan (overuse), penggunaan obat yang kurang (underuse) dan 

penggunaan obat tidak tepat indikasi, dosis, cara dan lama pemakaian, dan lain-lain 

(misuse) (WHO,2019). Di lain pihak, perkembangan ilmu pengetahuan di bidang 

farmasi yang pesat diikuti dengan semakin meningkatnya kecerdasan masyarakat, 

semakin gencarnya promosi/iklan obat melalui media massa dan tingginya biaya 

pelayanan Kesehatan (PP IAI, 2014; BPOM, 2018). 

Penyampaian edukasi terkait obat untuk meningkatkan pengetahuan kepada 

masyarakat khususnya siswa SMK di Pesantren Al Atiqiyah dilaksanakan melalui 

kerjasama Farmasi Uhamka dengan Kepala sekolah di pesantrean tersebut. Target 

sasaran yang akan diikutkan dalam program ini adalah siswa dan Guru SMK 

Pesantren Al Atiqiyah di Desa Cipanengah, RT. 02/03, Sukabumi, Jawa Barat. Oleh 

karena itu tim pengabdian yang merupakan dosen farmasi Universitas 

Muhammadiyah Prof. Dr. HAMKA Fakultas Farmasi dan Sains Uhamka bermaksud 

untuk memberikan suatu bentuk penyuluhan dan edukasi DAGUSIBU obat kepada 

siswa SMK Pesantran Al Atiqiyah Sukabumi Jawa Barat .  

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan di Desa di Desa Cipanengah, 

RT. 02/03, Sukabumi, Jawa Barat. Mitra ini dipilih karena sebagian dari masyarakat 

desa ini kurang memahami tentang cara mendapatkan, menggunakan, menyimpan, 

dan membuang obat dengan benar. Hasil beberapa penelitian menyebutkan lebih 

dari 50% obat di dunia diresepkan dan digunakan secara tidak tepat/rasional. 

Ketidakrasionalan penggunaan obat dapat berupa penggunaan obat secara 

berlebihan (overuse), penggunaan obat yang kurang (underuse) dan penggunaan 

obat tidak tepat indikasi, dosis, cara dan lama pemakaian, dan lain-lain (misuse). Di 
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lain pihak, perkembangan ilmu pengetahuan di bidang farmasi yang pesat diikuti 

dengan semakin meningkatnya kecerdasan masyarakat, semakin gencarnya 

promosi/iklan obat melalui media massa dan tingginya biaya pelayanan kesehatan.  

Hal ini melatar belakangi perlunya edukasi obat untuk meningkatkan 

pengetahuan kepada masyarakat khususnya pada pengabdian ini yaitu siswa dan 

Guru SMK di Pesantren Al Atiqiyah Desa Cipanengah Sukabumi. Jarak desa 

Cipanengah ke kota Sukabumi cukup jauh, perlunya informasi bagaimana cara 

mendapatkan obat yang benar dan cara penggunaannya sangat perlu disampaikan 

untuk meningkatkan penggunaan obat yang rasional. Tujuan dilaksanakan kegiatan 

pengabdian ini adalah upaya meningkatkan pemahaman dan pengetahuan tentang 

DAGUSIBU Obat. Adanya peningkatan pemahaman dan pengetahuan mengenai 

Dagusibu Obat diharapkan warga desa Cipanengah khususnya siswa SMK dapat 

menggunakan obat dengan benar dan menghindari terjadinya penggunaan obat yang 

salah dan penyalahgunaan obat. 

 

 

B. METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan ini diawali dengan pendataan dan koordinasi program dengan pihak 

terkait. Pelaksanaan pengabdian diawali dengan survei kepada siswa dan Guru 

SMK di Pesantren Al Atiqiyah Desa Cipanengah Sukabumi tentang pengetahuan 

obat.  

Pada saat pengabdian, tahapan program kegiatan dimulai dengan pemberian 

pretest dan dilanjut dengan presentasi penyuluhan tentang  Dagusibu Obat. Bentuk 

kegiatan ini berupa edukasi melalui ceramah/ diskusi, kemudian membagikan 

brosur, dan peragaan sediaan obat.  

Evaluasi dilakukan sebanyak dua kali yaitu saat sebelum penyuluhan (pre-

test) dan setelah penyuluhan (post-test). Evaluasi kedua ini bertujuan untuk menilai 

adanya perubahan perilaku yang terjadi sebagai dampak dari hasil pelatihan yang 

diimplementasikan. Tempat pelaksanaan pengabdilan/ mitra pada pengabdian ini 

adalah Pesantren Al Atiqiyah Desa Cipanengah Sukabumi.  

Pengabdian ini menggunakan one group pretest–posttest design yaitu 

rancangan pretest–posttest pada satu kelompok. Kegiatan ini menggunakan satu 

kelompok siswa dan Guru SMK yang diberi perlakuan berupa penyuluhan dengan 

metode ceramah menggunakan materi yang ditampilkan melalui Microsoft Power 

Point tentang DAGUSIBU obat. Sebelum memulai penyuluhan, peserta diharuskan 

mengisi kuisioner pre-test dan setelah penyuluhan diberi kuisioner yang sama untuk 

post-test, hal ini untuk melihat dampak dari hasil penyuluhan melalui pengabdian 

masyarakat. 
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C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil survei awal kepada siswa dan Guru SMK di Pesantren Al Atiqiyah 

Desa Cipanengah Sukabumi tentang pengetahuan obat, didapatkan bahwa 

siswa dan guru kurang mengetahui tentang obat,  sehingga diperlukan  

edukasi dan pelatihan DAGISIBU. Acara edukasi dan pelatihan DAGISIBU 

ini dibuka oleh pimpinan Pesantren, yang dibalik kesibukan beliau, beliau 

menyediakan waktu untuk membuka acara dan juga aktif mengikuti acara 

edukasi dan pelatihan DAGISIBU. Beliau juga menfasilitasi kegiatan ini 

dengan menyediakan Aula berikut perlengkapannya untuk acara edukasi dan 

pelatihan. 

Edukasi dan pelatihan DAGISIBU yang disampaikan oleh narasumber 

menjelaskan tentang cara mendapatkan, menggunakan, menyimpan dan 

membuang obat yang benar dan tepat. Untuk memudahkan peserta 

pengabdian memahami materi tentang informasi obat, narasumber juga 

memperagakan secara simulasi cara penggunaan obat yang benar. 

 

 

Gambar 1. Penyampaian Materi oleh Narasumber 

 

Kegiatan pengabdian ini    diikuti dengan penuh antusias oleh peserta. 

Hal ini terlihat dari banyaknya pertanyaan yang diajukan oleh siswa dan juga 

oleh guru SMK Al Atiqiyah pada saat sesi presentasi dan diskusi. Selain itu, 

siswa dan juga guru dapat menjawab dengan baik dan benar beberapa 

pertanyaan yang diajukan oleh pemateri terkait materi yang diberikan.  
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Gambar 2. Antusias Peserta dalam Mengikuti Kegiatan. 

 

Untuk mengetahui tingkat pemahaman peserta terhadap materi yang 

diberikan sebelum pemaparan materi dimulai, questioner pre-test dibagikan 

terlebih dahulu.  

 

 
Gambar 3. Penyebaran Quesioner Pre-test dan Post-test ke Peserta. 

 

Setelah penyampaian materi, selanjutnya  questioner post test juga 

dibagikan. Hal ini untuk mengetahui adakah terjadi peningkatan pemahaman 

peserta terkait materi yang diberikan. 

Hasil pengabdian menunjukkan adanya peningkatan pada data 

interprestasi tinggi (nilai lebih dari 80) dari 3,33 % meningkat menjadi  23,33 

%. (Tabel 1). Hal tersebut menunjukkan adanya peningkatan pemahaman 

peserta pengabdian tentang materi yang diberikan yaitu terkait DAGUSIBU. 
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Tabel 1. Profil Pengetahuan Peserta mengenai DAGUSIBU 

No Nilai Interpretasi Pre Test   Post Test 

   N % N  % 

1 <70 Rendah 20 66,67 11  36,67 

2 70-80 Sedang 9 30,00 12  40,00 

3 >80 Tinggi 1 3,33 7  23,33 

Total   30 100 30  100 

Keterangan: N = Jumlah peserta 

 

Selama kegiatan pengabdian, kendala yang ditemukan yaitu siswa dan guru 

SMK di Pesantren Al Atiqiyah Desa Cipanengah Sukabumi sangat banyak, 

sehingga agak sulit untuk mengumpulkan semua siswa untuk ikut kegiatan 

edukasi dan pelatihan  yang di adakan oleh dosen farmasi UHAMKA. Pada 

pengabdian ini edukasi dan pelatihan dibatasi pada siswa dan guru SMK.  Olek 

karena itu, untuk tahap berikutnya, pengabdian ini dapat dilanjutkan pada siswa 

dan guru SMP dan SMA Al Atiqiyah Desa Cipanengah Sukabumi dengan tetap 

menjalin hubungan dengan mitra pesantren Al Atiqiyah. 

 

D. SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil pengisian kuisioner pre-test dan post-test oleh peserta 

didapatkan peningkatan pengetahuan peserta setelah mendapatkan edukasi dan 

pelatihan  DAGUSIBU obat sehingga kegiatan pengabdian masyarakat ini 

berdampak positif pada Siswa dan Guru SMK di Pesantren Al Atiqiyah Desa 

Cipanengah Sukabumi. Sarannya perlu dilakukan pengabdian lebih lanjut pada 

siswa dan guru SMP dan SMA di pesantrean Al Atiqiyah. 
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Lampiran 5 .Publikasi pada media online 

         Link: https://www.youtube.com/watch?v=PWcGpQwgqJY 

 

 

     Link: https://www.instagram.com/reel/Cr-9ed2JvtD/?igshid=NTc4MTIwNjQ2YQ== 

  

 Gambar 3. Gambar Publikasi pada media online 

 

https://www.youtube.com/watch?v=PWcGpQwgqJY
https://www.instagram.com/reel/Cr-9ed2JvtD/?igshid=NTc4MTIwNjQ2YQ==
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Lampiran 6. HKI 

 

 

Gambar 4.Spanduk Kegiatan 



Lampiran 7. Foto Dokumentasi kegiatan (Gambar 5) 
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Lampiran 7. (lanjutan) 
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Lampiran 7. (lanjutan) 
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Lampiran 7. (lanjutan) 
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Lampiran 7. (lanjutan) 
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Lampiran 7. (lanjutan) 
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Lampiran 10. Absen Peserta Penyuluhan 
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